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	Abstrak
Artikel ini membahas tentang pemberdayaan pedagang Pasar Minggon Jatinan di Hutan Kota Rajawali Kabupaten Batang. Pemberdayaan di Pasar Minggon Jatinan mengembangkan potensi dan menyalurkan hobi yang dimiliki oleh para pedagang Pasar Minggon Jatinan, akan tetapi dalam kenyataannya mengalami kendala dari sumber daya manusia yaitu partisipasi pengunjung dan pedagang Pasar Minggon Jatinan yang kurang. Tujuan penelitian ini yaitu 1) mengetahui tahapan pemberdayaan pedagang di Pasar Minggon Jatinan Kabupaten Batang. 2) mengetahui kendala dalam pemberdayaan pedagang melalui Pasar Minggon Jatinan di Kabupaten Batang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian di Hutan Kota Rajawali Kabupaten Batang. Penelitian ini menggunakan konsep pemberdayaan masyarakat Sulistiyani dan teori pembangunan bottom-up Friedman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pemberdayaan pedagang di Pasar Minggon Jatinan memiliki tiga tahap yang meliputi tahap penyadaran dan pembentukan perilaku, tahap transformasi, serta tahap peningkatan intelektual. 2) kendala yang dihadapi dalam pemberdayaan pedagang di Pasar Minggon Jatinanberupa perbedaan pendapat, partisipasi pengunjung dan pedagang di Pasar Minggon Jatinan menurun, dan bergantung pada cuaca.
Abstract 
This article discusses the empowerment of Minggon Jatinan Market traders in the Rajawali City Forest, Batang Regency. Empowerment in the Minggon Jatinan Market develops the potential and channel the hobbies of the Minggon Jatinan Market traders, but in reality it experiences obstacles from human resources, namely the lack of participation by visitors and traders at the Jatinan Minggon Market. The objectives of this research are 1) to determine the stages of trader empowerment at the Minggon Jatinan Market, Batang Regency. 2) find out the obstacles in empowering traders through the Minggon Jatinan Market in Batang Regency. This research uses qualitative research methods with a descriptive approach. The research location is Rajawali City Forest, Batang Regency. This research uses Sulistiyani's community empowerment concept and Friedman's bottom-up development theory. The results of this research show that: 1) empowerment of traders at the Minggon Jatinan Market has three stages which include the awareness and behavior formation stage, the transformation stage, and the intellectual improvement stage. 2) obstacles faced in empowering traders at Minggon Jatinan Market include differences of opinion, decreased participation of visitors and traders at Minggon Jatinan Market, and depending on the weather.
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian merupakan sektor yang menjadi tumpuan sebagian besar penduduk di Kondisi masyarakat di Indonesia dalam segi perekonomian berpengaruh pada tingkat kesejahteraan masyarakat seperti yang disampaikan oleh Santoso (2022), kondisi ekonomi masyarakat menjadi faktor utama yang berpengaruh dalam kesejahteraan masyarakat suatu negara. Di Indonesia sendiri pertumbuhan ekonomi masyarakat masih menunjukkan angka yang tergolong rendah dibanding negara lainnya. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan penurunan persentase pertumbuhan ekonomi pada tahun 2018 yang mencapai 5,17% lebih tinggi dari tahun 2019 yang hanya mencapai 5,02% (BPS, 2019).
Pemberdayaan adalah suatu program idealnya melewati tahapan-tahapan kegiatan untuk mencapai tujuan dan ditentukan jangka waktunya (Musthofa & Gunawijaya, 2015). Kegiatan pemberdayaan dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru dan menumbuhkan sektor-sektor ekonomi lain bagi masyarakat sekitar. Pemberdayaan hadir dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas individu, kelompok maupun masyarakat agar dapat bersaing dan hidup mandiri (Rosiyanti & Gustaman, 2020). Upaya kegiatan pemberdayaan dilakukan untuk meningkatkan eﬁsiensi dan produktivitas melalui pengembangan sumber daya manusia, penguasaan teknologi dan penguatan kelembagaan serta peningkatan infrastruktur ekonomi dan sosial (Prajanti et al., 2015).
Pemberdayaan mulai dikenal di Indonesia sejak tahun 1990-an oleh Non Govermental Oganization (NGO) dimana organisasi yang bergerak pada bidang sosial maupun lingkungan. Pelaksanaan konferensi Beijing pada tahun 1995 baru digunakannya istilah pemberdayaan masyarakat dari pemerintah (Mulyana and Siby, 2020). Fenomena pemberdayaan masyarakat muncul disebabkan karena adanya suatu kondisi sosial ekonomi masyarakat yang rendah. Hal tersebut disebabkan karena ketidakmampuan dan ketidaktahuan masyarakat. Dengan kondisi masyarakat yang pertumbuhan ekonominya rendah membutuhkan program pemberdayaan untuk membuat masyarakat menjadi mandiri. Ketidakmampuan dan ketidaktahuan masyarakat tersebut yang menjadi masalah alasan produktivitasnya rendah (Sabarisman, 2012).
Berdasarkan Keputusan Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat Selaku Ketua Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Nomer 20 tahun 2007 tentang pedoman umum Program Nasional Pemberdayaan Mandiri (PNPM Mandiri), beberapa program PNPM Mandiri antara lain: Program Pengembangan Kecamatan (PPK) sebagai dasar pengembangan pemberdayaan masyarakat di pedesaan beserta program pendukungnya seperti PNPM Generasi, Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) sebagai dasar bagi pengembangan pemberdayaan masyarakat di perkotaan, dan Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal dan Khusus (P2DTK) untuk pengembangan daerah tertinggal, pasca bencana, dan konflik.
Permasalahan pemberdayaan dari beberapa literatur antara lain: pertama kurangnya aktor penggerak dalam proses pemberdayaan dan kedua rendahnya motivasi masyarakat (Syarifa & Wijaya, 2019). Ketiga partisipasi subjek yang kurang, keempat kebijakan pemerintah, kelima pendanaan dalam proses pemberdayaan, dan keenam kurangnya pemasaran maupun promosi dalam kegiatan pemberdayaan (Santoso, 2022). Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan perlu adanya peran dari pemerintah dimana ada tiga peran pemerintah seperti halnya yang disampaikan oleh Dewanti (2021), pertama pembuatan kebijakan, kedua pemberian izin mendirikan wisata. Ketiga dalam konteks hubungan pemerintah daerah dalam memberikan dukungan finansial untuk keputusannya (Azimovna et al., 2022).
Munculnya beberapa pasar berkonsep tradisional seperti Pasar Kamu Kawan Lama yang lokasinya di Desa Wisata Kampoeng Lama Sumatera Utara. Keunikan Psar Kamu Kawan Lama yaitu transaksainya menggunakan tempurung kelapa yang di penukaran uang. Kendala dalam pengembangan Pasar Kamu antara lain: kurangnya promosi, proses pengolahan makanan yang cenderung tidak praktis, dan belum memiliki kemasan yang ekonomis (Aricindy 2022). Ada juga Pasar Wisata Papringan terletak di Kabupaten Temanggung Jawa Tengah. Keunikan dalam Pasar Wisata Papringan transaksinya menggunakan uang pring dari bambu dimana dapat menarik minat wisatawan, sehingga dapat meningkatkan perolehan nilai ekonomi dan pendapatan daerah dari sektor pariwisata. Hambatan yang terjadi dalam pengembangan Pasar Wisata Papringan adalah kualitas sumber daya manusia dan kurangnya dukungan pemerintah (Dewanti, 2021).
Program kegiatan pemberdayaan di Pasar Minggon Jatinan berupa sosialisasi dan kegiatan pembinaan. Program tersebut diperuntukkan kepada pedagang di Pasar Minggon Jatinan. Implementasi atau pelaksanaan tahapan pemberdayaan pedagang di Pasar Minggon Jatinan direfleksikan dengan alur sebagai berikut: pertama pendaftaran, seleksi, dan tester, kedua sosialisasi dan kegiatan pembinaan, ketiga kegiatan expo/pameran. Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan Pasar Minggon Jatinan mengalami kendala dari partisipasi sumber daya manusia (SDM).
Pemberdayaan pedagang di Pasar Minggon Jatinan dilakukan sebagai upaya mengembangkan kemampuan dan potensi pedagang Pasar Minggon Jatinan serta menyalurkan hobi yang dimiliki oleh para pedagang Pasar Minggon Jatinan, akan tetapi dalam kenyataannya mengalami kendala dari partisipasi pengunjung dan pedagang Pasar Minggon Jatinan yang kurang. Hal tersebut disebabkan karena Pasar Minggon Jatinan selama covid-19 sudah tidak beroprasi. Penurunan partisipasi pengunjung dan pedagang Pasar Minggon Jatinan berdampak pada omset yang dihasilkan pada saat gelaran Pasar Minggon Jatinan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tahapan pemberdayaan pedagang Pasar Minggon Jatinan di Hutan Kota Rajawali Kabupaten Batang dan kendala dalam pemberdayaan pedagang melalui Pasar Minggon Jatinan di Hutan Kota Rajawali Kabupaten Batang. Penelitian dengan topik “Implementasi Program Pemberdayaan Pedagang melalui Pasar Minggon Jatinan Di Kabupaten Batang”.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang didasarkan pada upaya membangun pandangan teliti dan rinci dengan dibentuk melalui kata-kata dan gambaran holistik (Moleong, 2017). Lokasi penelitian di Hutan Kota Rajawali Kabupaten Batang. Subjek penelitian ini adalah pedagang Pasar Minggon Jatinan. Alasan peneliti melakukan penelitian di Hutan Kota Rajawali dikarenakan Hutan Kota Rajawali dijadikan tempat bertemunya para pedagang dan pengelola Pasar Minggon Jatinan dari berbagai Kecamatan di Kabupaten Batang. Selain itu, Hutan Kota Rajawali sebagai ruang terbuka hijau yang rindang dengan dikelilingi pepohonan jati dapat berpotensi bagi pemberdayaan pedagang di Pasar Minggon Jatinan karena menjadi daya tarik bagi pengunjung. Fokus dalam penelitian ini adalah tahapan pemberdayaan pedagang di Pasar Minggon Jatinan Kabupaten Batang, dan kendala dalam pemberdayaan pedagang melalui Pasar Minggon Jatinan  di Kabupaten Batang.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2022 sampai bulan Juli 2023. Wawancara dilakukan dengan 11 informan yang terdiri dari ketua pelaksana Pasar Minggon Jatinan, pengelola Pasar Minggon Jatinan, pedagang Pasar Minggon Jatinan yang merupakan informan utama, serta pembina pengelola Pasar Minggon Jatinan, pengunjung Pasar Minggon Jatinan, tukang parkir di Hutan Kota Rajawali, dan masyarakat sekitar di Hutan Kota Rajawali yang merupakan informan pendukung. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku tentang pemberdayaan dan konsep pemberdayaan, buku teori pembangunan, artikel jurnal dan skripsi tentang pemberdayaan. Dokumentasi lainnya yaitu data nama-nama pedagang yang berpartisipasi dalam  pemberdayaan pedagang di Pasar Minggon Jatinan dan laporan dari pihak pengelola mengenai gelaran Pasar Minggon Jatinan, selain itu juga ada foto yang berkaitan dengan proses pemberdayaan yang dilakukan oleh pihak Pasar Minggon Jatinan kepada pedagang Pasar Minggon Jatinan. 
Teknik validitas data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang dilakukan dengan cara membandingkan data dari berbagai informan serta membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Hutan Kota Rajawali dulunya merupakan sawah milik PT Primatex namun dibeli oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Batang pada tahun 1990-an. Setelah dibeli Pemerintah Daerah Kabupaten Batang dilakukan penanaman pohon jati pada tahun 1990-an. Diperkirakan usia pohon jati di Hutan Kota Rajawali kurang lebih berusia 33 tahun namun karena jarak penanaman yang dekat pohon jati di Hutan Kota Rajawali tidak sekokoh dan sebesar pohon jati yang ditanam di pinggir jalan. Pada tahun 2018 mulai pembangunan paving di area Hutan Kota Rajawali dan pada tahun 2020 ada pembangunan pager disekeliling pintu masuk di Hutan Kota Rajawali.
Lokasi penelitian ini berada di Hutan Kota Rajawali Kabupaten Batang. Keberadaan Hutan Kota Rajawali yang strategis di pojok Kota Batang atau tepatnya di tepi jalan Pantura Jalan Jendral Sudirman. Daya tarik Hutan Kota Rajawali bagi masyarakat bisa dijadikan tempat untuk melakukan aktifitas olah raga dan bercengkarama dengan keluarga sambil menikmati sejuknya udara di hutan kota juga untuk berselfi. Hutan Kota Rajawali sebagai ruang terbuka hijau di tengah perkotaan dan menjadi paru– paru kota. Hutan Rajawali yang luasnya 2 hektar difungsikan sebagai tempat untuk bersantai, tempat bermain anak, tempat olah raga, dan edukasi. Hutan Kota Rajawali memiliki fasilitas sarana dan prasarana umum baik itu tempat jogging, kursi santai, area bermain anak-anak, tempat sampah, tempat cuci tangan, toilet umum,dan lampu (Lukman, 2017).
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Sejarah Pasar Minggon Jatinan
Madrasah Bisnis Abdurahman bin Auf dan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Kabupaten Batang merupakan dua komunitas pendiri Pasar Minggon Jatinan pada tahun 2018. Pengelolaan Pasar Minggon Jatinan dikelola oleh Alas Jati Organizer sebagai organisasi dibawah binaan Madrsah Bisnis Abdurahman bin auf yang diberi tugas untuk mengelola gelaran Pasar Minggon Jatinan Kabupatan Batang dari tahun 2018- sekarang.
 Pasar Minggon Jatinan merupakan pasar berkonsep tradisional yang berlokasi di Hutan Kota Rajawali (HKR) Kabupaten Batang. Pasar Minggon Jatinan diresmikan oleh bupati Kabupaten Batang yang bernama Wihaji pada hari Minggu tanggal 22 April 2018. Setelah memimpin upacara hari kartini di area Hutan Kota Rajawali yang diadakan pada waktu yang sama dengan peresmian Pasar Minggon Jatinan. Wihaji bersama Fokum Koordinasi Pemimpin Daerah (FORKOMPINDA) berkeliling di lingkungan Pasar Minggon Jatinan untuk mencicipi berbagai macam makanan tradisional khas Batang (Indriani 2018).
Fasilitas di Hutan Kota Rajawali 
[bookmark: _Hlk143598290][bookmark: _Hlk143598320]Fasilitas yang di Hutan Kota Rajawali cukup lengkap sebagai berikut: pertama, tempat sampah yang ditempatkan di beberapa titik agar memudahkan para pengunjung saat membuang sampah. Kedua, tersedianya tempat cuci tangan untuk memudahkan para pengunjung Pasar Minggon Jatinan yang ingin cuci tangan sebelum atau setelah makan. Ketiga, Pasar Minggon Jatinan memfasilitasi meja dan lincak yang diperuntukkan kepada para pengunjung di Pasar Minggon Jatinan. Keempat, ada fasilitas toilet umum yang disediakan di Hutan Kota Rajawali. 
Kelima, Hutan Kota Rajawali memiliki gudang yang difungsikan untuk menyimpan meja dan lincak para pedagang di Pasar Minggon Jatinan. Keenam, Pasar Minggon Jatinan juga tersedia jasa kuda unuk anak-anak yang ingin mencoba menaiki kuda. Para pengunjung yang ingin memakai jasa kuda dimana kreweng yang diperlukan untuk naik kuda sebesar Rp 20.000 atau 10 kereweng dalam dua kali putaran diarea Hutan Kota Rajawali. Ketujuh, ada fasilitas area bermain anak-anak sebagai tempat rekreasi bersama keluarga. 
Kedelapan, hiburan berupa senam maupun musik tradisional setiap 2 sampai 3 pekan sekali, Alat musik tradisional seperti angklung dan calung. Semua fasilitas tersebut menurut pengunjung di Pasar Minggon Jatinan cukup memadai, Hal tersebut diungkap oleh pengunjung di Pasar Minggon Jatinan yang bernama Muliatun Nafisah sebagai berikut.

“Menurut saya cukup memadai untuk eh seperti sudah ada tempat sampah terus apa tempat bermain anak sudah banyak tempat duduk itu sudah banyak memang kurangnya itu si di toiletnya belum ada, cuci tangan sudah ada tapi masih kurang” (Wawancara dengan Muliatun Nafisah (22) pada tanggal 14 Mei 2023)

Perkembangan Pasar Minggon Jatinan
Pendiri Pasar Minggon Jatinan ada dua komunitas yaitu Madrasah Bisnis Abdurahman bin auf dan PKK Kabupaten Batang. Madrasah Bisnis Abdurahman bin auf dapat menggunakan ruang publik hijau di Hutan Kota Rajwali karena ketua PKK Kabupaten Batang merupakan istri bupati Kabupaten Batang yang menjadi salah satu pendiri Pasar Minggon Jatinan. Alas Jati Organizer merupakan organisasi dibawah binaan Madrsah Bisnis Abdurahman bin auf yang diberi mandat untuk mengelola acara Pasar Minggon Jatinan Kabupetan Batang. Setiap tahunnya Pasar Minggon Jatinan ada pergantian ketua pelaksana dimana periode jabatannya satu tahun. Ketua pelaksana dan pengelola Pasar Minggon Jatinan merupakan anggota Alas Jati Organizer yang diberi tugas oleh Madrasah Bisnis Abdurahman bin Auf untuk mengelola gelaran Pasar Minggon Jatinan dari tahun 2018 awal Pasar Minggon Jatinan resmi dibuka sampai sekarang.
Awal Pasar Minggon Jatinan dibuka pada tanggal 21 April 2018 sampai tahun 2020 jumlah pedagang di Pasar Minggon Jatinan berjumlah 66 pedagang karena pada masa itu Pasar Minggon Jatinan sempat viral. Covid-19 mulai melanda bulan Maret 2020 sampai Oktober 2021 sehingga Pasar Minggon Jatinan diliburkan terlebih dahulu untuk mengantisipasi penyebaran virus covid-19. Bulan November 2021 pasca pandemi covid-19 adanya pengunaan saung baru diberlakukan di Pasar Minggon Jatinan. Jumlah saung baru yang di buat di Pasar Minggon Jatinan berjumlah 44 saung. Pada bulan Desember 2022 terjadi bencana angin puting beliung di Hutan Kota Rajawali yang merusak 29 saung sehingga saung yang tersisa sampai saat ini pada tahun 2023 berjumlah 15 saung dengan 2 saung dijadikan tempat menjual kreweng sehingga yang bisa digunakan pedagang hanya 13 saung. Jumlah saung yang dimiliki Pasar Minggon Jatinan kurang karena jumlah pedagang sekitar 18 orang namun jumlah saungnya hanya 13 saung.

Tahapan Pemberdayaan Pedagang di Pasar Minggon Jatinan
Implementasi pemberdayaan di Pasar Minggon Jatinan melalui tiga tahap pemberdayaan masyarakat yaitu tahap penyadaran dan pembentukan perilaku, tahap transformasi kemampuan, dan tahap peningkatan intelektual. Tiga tahapan pemberdayaan pedagang oleh Sulistiyani tersebut, penulis menjelaskannya dengan tahapan: (1) pendaftaran, seleksi, dan tester (2) sosialisasi dan kegiatan pembinaan (3) kegiatan expo/pameran.
Pendaftaran, Seleksi, dan Tester
Langkah awal proses pemberdayaan pedagang di Pasar Minggon Jatinanbagi para pihak yang terlibat memiliki urutan yang diawali dengan perencanaan serangkaian alur untuk bergabung menjadi pedagang baru di Pasar Minggon Jatinan melewati beberapa tahap meliputi: tahap pendaftaran, tahap seleksi, dan tahap tester. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku oleh Sulistiyani untuk para pedagang Pasar Minggon Jatinan dibentuk melalui pendaftaran, seleksi, dan tester untuk mengetahui dagangan yang akan dijual sudah memenuhi syarat atau belum, sehingga jika dagangan yang dijual belum memenuhi kriteria maka kedepannya akan diperbaiki lagi.
Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku sebagai langkah awal atau persiapan yang dilakukan untuk memulai proses pemberdayaan di Pasar Minggon Jatinan. Tujuan utama adanya penyadaran dan pembentukan karakter untuk menyadarkan pihak-pihak yang berpartisipasi dalam pemberdayaan pedagang di Pasar Minggon Jatinanbahwa dengan kapasitas diri yang tinggi untuk mencapai peningkatan taraf hidupnya. Di lain sisi dengan adanya pembentukan perilaku yang dilakukan oleh pengelola Pasar Minggon Jatinan kepada para pedagang berguna untuk bersama-sama bersepakat untuk memanfaatkan potensi yang di miliki Pasar Minggon Jatinan. 
Penyadaran dilakukan untuk merangsang kesadaran dari masyarakat tentang bagaimana cara menata diri dan menciptakan kehidupan lebih baik lagi (Sulistiyani, 2017). Tahapan penyadaran dan pembentukan karakter sebagai langkah awal dimana diawali dengan adanya diskusi tentang hal yang harus dipatuhi oleh pihak yang terlibat di Pasar Minggon Jatinan. Hal tersebut di jelaskan oleh Fatoni Prabowo Habibi selaku ketua pelaksana Pasar Minggon Jatinan sebagai berikut.
[bookmark: _Toc142932993]“Pembentukan perilaku itu artinya kan kita punya kesepakatan bersama tentang apa si yang memang harus kita patuhi apa yang memang sudah sebaiknya berjalan misalnya seperti terkait kondisi makanan yang tanpa msg dan menggunakan bahan-bahan yang ramah lingkungan” (Wawancara dengan Fatoni Prabowo Habibi (26) pada tanggal 14 Mei 2023)

Sosialisasi dan Kegiatan Pembinaan
Sosialisasi dan kegiatan pembinaan yang dilakukan pihak Pasar Minggon Jatinan kepada pedagang baru untuk mengetahui syarat makanan yang di jual di Pasar Minggon Jatinan, peralatan yang digunakan dalam menyajikan makanan berbahan tradisonal dan ramah lingkungan, adanya potongan 15% untuk biaya oprasional, dan peraturan yang ada di Pasar Minggon Jatinan. Dalam tahap transformasi dimana dituntut untuk menghadapi proses belajar dengan tujuan agar dapat menstimulasi agar terbukanya wawasan atau pengetahuan (Sulistiyani, 2017). Tahap transformasi yang dilakukan oleh pihak Pasar Minggon Jatinan kepada para pedagang bertujuan untuk mentransfer kemampuan berupa wawasan, pengetahuan, dan keterampilan. 
Tiga kegiatan pembinaan yang ada di Pasar Minggon Jatinan sebagai berikut: Pertama, pembinaan harian dilakukan saat gelaran Pasar Minggon Jatinan berlangsung dengan pengecekan oleh pihak Pasar Minggon Jatinan mengenai menu, kualitas,variasi makanan yang di jual oleh para pedagang, aspek kesehatan aspek, ramah lingkungan dengan menggunakan daun pisang atau daun jati sebagai wadah atau bisa juga batok kelapa dan memakai anyaman dari rotan. Berlangsungnya kegiatan pembinaan harian yang dilakukan oleh ketua pelaksanana Pasar Minggon Jatinan dengan berkeliling di area Pasar Minggon Jatinan, mengecek satu persatu satu pedagang di Pasar Minggon Jatinan secara personal, dengan mendatangi saung milik pedagang yang menjual makanan atau minuman tradisional pada saat gelaran Pasar Minggon Jatinan.
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[bookmark: _Toc140680609][bookmark: _Toc140993325][bookmark: _Toc142283783][bookmark: _Toc142283842]Gambar 1. Pembinaan Harian di Pasar Minggon Jatinan
(Sumber Gambar: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Kedua, pembinaan mingguan dengan pertemuan antara pihak Pasar Minggon Jatinan (Pembina, ketua pengelola, dan pengelola Pasar Minggon Jatinan). Dalam kegiatan pembinaan mingguan yang diadakan pertemuan satu sampai dua kali dalam sebulan antara pihak Pasar Minggon dengan para pedagang yang membahas secara detail mengenai evaluasi dari gelaran yang sudah diadakan, kendala yang dialami oleh para pedagang, pedagang yang jarang berangkat. Namun ada beberapa pedagang yang bergabung di Pasar Minggon Jatinan sebagai pekerjaan sampingan namun juga ada yang di rumah sebagai ibu rumah tangga. 
Pembinaan Mingguan di Pasar Minggon Jatinan diisi materi oleh pembina pengelola Pasar Minggon Jatinan yang bernama Nurochman Assayyidi merupakan lulusan ekonomi sehingga materi yang disampaikan berkesinambungan. Materi yang disampaikan mengenai omset para pedagang di Pasar Minggon Jatinan, cara menarik minat pengunjung agar tertarik membeli makanan dan minuman yang dijual para pedagang di Pasar Minggon Jatinan, ada juga cara mempertahankan kualitas dagangan agar tetap stabil dan tidak menurun, berdiskusi tentang kendala berkaitan dengan dana apakah pedagang perlu meminjam dana atau tidak.
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[bookmark: _Toc140680610][bookmark: _Toc140993326][bookmark: _Toc142283784][bookmark: _Toc142283843]Gambar 2. Pembinaan Mingguan oleh Pasar Minggon Jatinan
(Sumber Gambar: Dokumentasi Peneliti, 2023)

[bookmark: _Toc138710467][bookmark: _Toc140923693][bookmark: _Toc140924095][bookmark: _Toc140924243][bookmark: _Toc142932995]Ketiga, pembinaan tentatif berupa pinjaman produktif tapi menyesuaikan keadaan apakah dananya ada atau tidak. Pembinaan tentatif yang dilakukan oleh pihak Pasar Minggon Jatinan dengan diadakannya pinjaman produktif namun itu hal tersebut di peruntukan bagi para pedagang di Minggon Jatinan, pinjaman produktif untuk pedagang Pasar Minggon Jatinan senilai Rp1.000.000 dengan angsuran setiap bulannya Rp100.000 tanpa ada bunga. Beberapa ada yang meminjam karena membutuhkan modal untuk membeli bahan atau untuk menambah jumlah menu yang akan dijualan di Pasar Minggon Jatinan. Salah satu tujuan pinjaman produktif untuk membantu dan meringankan beban pedagang yang membutuhkan modal sehingga tidak perlu hutang dengan membayar bunga. Kegiatan pemberdayaan di Pasar Minggon Jatinan dimana pedagang berpartisipasi dalam hal menyampaikan pendapat dan ditampung oleh pihak Pasar Minggon Jatinan setelah berdiskusi antara para pedagang dan pihak Pasar Minggon Jatinan maka ada keputusan bersama seperti menentukan waktu pelaksanaan kegiatan pembinaan.
Kegiatan expo/pameran
Para pedagang di Pasar Minggon Jatinan mengikuti kegiatan expo atau pameran yang dilakukan oleh pihak luar yang bukan bagian dari Pasar Minggon Jatinan misalnya pada hari ulang tahun Kabupaten Batang. Kegiatan expo/pameran adalah refleksi dari tahap peningkatan intelektual oleh Sulistiyani. Dalam kegiatan pemberdayaan di Pasar Minggon Jatinan ada tahap peningkatan intelektual dan keterampilan. Hal tersebut bertujuan untuk membentuk masyarakat yang inisiatif dan memiliki kemampuan untuk berinovatif sampai tercapai kemandirian (Sulistiyani, 2017).
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[bookmark: _Toc142283845][bookmark: _Toc142283786][bookmark: _Toc140993328][bookmark: _Toc140680612][bookmark: _Toc147917851][bookmark: _Toc147651225]Gambar 3. Stand Pedagang Minggon Jatinan di HUT Batang
(Sumber Gambar: Data Sekunder, 2023)

Kegiatan expo atau pameran para pedagang Pasar Minggon Jatinan diberi ruang untuk menambah pengetahuan dan mengasah keterampilan untuk berkembang dan berinovasi. Tujuan diadakannya kegiatan pameran yang diikuti oleh para pedagang di Pasar Minggon Jatinan dapat mengenalkan kepada masyarakat lokal Kabupaten Batang maupun luar daerah bahwa ada makanan atau minuman tradisional yang masih dijual di Pasar Minggon Jatinan. Para pedagang Pasar Minggon Jatinan diikut sertakan dalam kegiatan yang ada di Pasar Minggon Jatinan. Hal ini yang disebut dengan pembangunan partisipatif karena berlandaskan peran dari pedagang Pasar Minggon Jatinan sehingga tujuan program pemberdayaan tercapai.

[bookmark: _Toc140923694][bookmark: _Toc140924096][bookmark: _Toc140924244][bookmark: _Toc142932996]Kendala dalam Pemberdayaan Pedagang di Pasar Minggon Jatinan
	Pelaksanaan tahapan pemberdayaan pedagang di Pasar Minggon Jatinan mengalami beberapa kendala (1) perbedaan pendapat dan pengetahuan (2) menurunnya partisipasi pengunjung dan pedagang (3) pengaruh musim hujan dan angin.
Perbedaan Pendapat dan Pengetahuan 
	Adanya pendapat dan pengetahuan dari para pedagang dengan para pengelola dalam segi pengalaman karena para pedagang sudah memiliki pengalaman di lapangan sedangkan para pengelola sendiri belum memiliki pengalaman di lapangan. Hal tersebut yang menjadikan adanya perbedaan pendapat namun dari pihak pengelola karena usia nya lebih muda sehingga mereka lebih menghormati para pedagang dan mendengarkan keluh kesah ataupun kendala yang para pedagang alami selama mengikuti pemberdayaan pedagang di Pasar Minggon Jatinan.
[bookmark: _Toc140923695][bookmark: _Toc140924097][bookmark: _Toc140924245][bookmark: _Toc142932997]Cara pengelola mengatasi kendala tersebut dengan berdiskusi langsung kepada pembina untuk menyiapkan beberapa opsi solusi, sehingga para pedagang sendiri yang berdiskusi dan mengambil keputusan untuk memilih solusi melalui bermusyawarah bersama dengan para pedagang. Para pengelola di Pasar Minggon Jatinan sebagian besar merupakan anak muda untuk menghormati para pedagang yang rata-rata usianya lebih tua dan ada beberapa yang sepuh. Para pengelola lebih banyak diam, mendengarkan, dan berhati-hati dalam berbicara karena untuk menjaga perasaan para pedagang di Pasar Minggon Jatinan. Pengelola menawarkan berberapa solusi setelah melakukan diskusi bersama dengan pembina dan para pengelola yang lain di Pasar Minggon Jatinan setelah menjelaskan solusi dan konsekuensinya. Keputusan akhirnya pedagang Pasar Minggon Jatinan yang memilih.
Menurunnya Partisipasi Pengunjung dan Pedagang
Minat masyarakat Kabupaten Batang untuk mengunjungi Pasar Minggon Jatinan masih kurang. Hal tersebut berdasarkan hasil pengamatan bahwa di Pasar Minggon Jatinan hanya ramai pada hari-hari tertentu saja misalnya liburan Natal maupun liburan lebaran. Di hari biasanya kadang ramai namun juga kadang sepi, sehingga para pedagang di Pasar Minggon Jatinan yang berjumlah 18 orang di rolling, tidak semua pedagang berjualan disatu waktu karena untuk mengantisipasi agar dagangannya habis. Kurangnya minat dari pengunjung karena alasan harga makanan maupun minuman di Pasar Minggon Jatinan mahal. Selain itu, banyak saingannya seperti café-cafe untuk anak muda serta partisipasi pedagang rendah sehingga berdampak pada variasi dagangannya yang kurang, berimbas pada minat pengunjung padahal dulunya Pasar Minggon Jatinan ramai tapi sekarang tidak tentu kadang ramai kadang tidak karena menunya tidak beragam.
[bookmark: _Toc142932998]Jumlah pengunjung yang datang di Pasar Minggon Jatinan mempengaruhi partisipasi pedagang yang berjualan. Menurut data dari informan menyatakan bahwa ramai atau tidaknya pengunjung yang hadir di Pasar Minggon Jatinan berdampak pada jumlah omset yang diterima pedagang. Pemberdayaan bagi pedagang Pasar Minggon Jatinan menekankan pada insiatif lokal, dimana lebih cenderung memandirikan masyarakat lokal untuk memenuhi kebutuhan pokok dan memberdayakan masyarakat dari tekanan struktural ketimpangan sosial-ekonomi.  Namun dalam pelaksanaannya pemberdayaan di Pasar Minggon Jatinan terkendala pada partisipasi pendagang dan pengunjung Pasar Minggon Jatinan.
Pengaruh Musim Hujan dan Angin
Pasar Minggon Jatinan berada di lokasi di ruang terbuka hijau Kabupaten Batang di Hutan Kota Rajawali dengan dikelilingi pohon-pohon jati. Poin utamanya karena lokasinya di ruang terbuka maka bergantung dengan cuaca jika cuaca tidak memungkinkan seperti adanya hujan lebat atau hujan selama berminggu-minggu maka gelaran Pasar Minggon Jatinan sementara di istirahatkan atau direhatkan terlebih dahulu sampai kondisi memungkinkan kembali untuk dibuka. Ada pendapat dari salah satu pedagang di Pasar Minggon Jatinan yang bernama Kuswanti sebagai berikut.
“Ya itu ya ada baiknya mungkin kita kalo berdagang dengan kondisi pasar minggon jatinan kan ga beratap satu eh lagian kadang-kadang kan kalo ujan jarang ada pengunjung” (Wawancara dengan Kuswanti (54) pada tanggal 4 Juni 2023)

Pemberdayaan pedagang di Pasar Minggon Jatinan dalam pelaksanaannya ada pemberian kekuasaan kepada pedagang Pasar Minggon Jatinan. Partisipasi tersebut memungkinkan pedagang  terlibat dan memiliki peran dalam proses pemberdayaan di Pasar Minggon Jatinan. Partisipasi pedagang sebagai strategi dengan melibatkan pedagang Pasar Minggon Jatinan untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan dari pedagang itu sendiri. Contohnya kendala yang dihadapi pedagang Pasar Minggon Jatinan di musim hujan diatasi dengan gelaran Pasar Minggon Jatinan diistirahatkan sementara sampai kondisi membaik. Oleh karena itu partisipasi pedagang Pasar Minggon Jatinan harus dilibatkan dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk mencapai keberhasilan pembangunan di wilayah tersebut. Hal tersebut dapat memastikan bahwa kegiatan pemberdayaan benar-benar bermanfaat bagi pedagang Pasar Minggon Jatinan.


SIMPULAN
Pemberdayaan pedagang di Pasar Minggon Jatinan diharapkan dapat membantu perekonomian pedagang. Pemasukan dari segi ekonomi bisa berdampak pada kesejahteraan bagi para pedagang yang ikut serta dalam kegiatan pemberdayaan. Salah satu yang menarik pedagang untuk ikut bergabung dalam kegiatan pemberdayaan karena ada keuntungan dalam hal ekonomi. Tahap sosialisasi dan kegiatan pembinaan mendominasi karena berisi kegiatan sosialisasi dan kegiatan pembinaan yang dilakukan pihak Pasar Minggon Jatinan kepada pedagang Pasar Minggon Jatinan. Partisipasi pengunjung dan pedagang Pasar Minggon Jatinan yang rendah berpengaruh pada variasi menu yang disajikan di Pasar Minggon Jatinan. Saran yang dapat disimpulkan peneliti yaitu penurunan pengunjung Pasar Minggon Jatinan perlu diadakan promosi ulang bertujuan agar Pasar Minggon Jatinan didatangi oleh banyak pengunjung. Jika pengunjung Pasar Minggon Jatinan meningkat maka partisipasi pedagang Pasar Minggon Jatinan pun diharapkan meningkat juga, perlu penambahan jumlah fasilitas umum baik itu tempat cuci tangan maupun tempat sampah, dan perlu pemberian palang petunjuk arah untuk mengarahkan pengunjung Pasar Minggon Jatinan ke arah lokasi toilet umum, penambahan variasi menu tradisional.
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